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RINGKASAN 

 AGNES NURUL AINI. Serangan Hama Pada Tanaman Eukaliptus 

(Eucalyptus pellita F.Muel) PT Musi Hutan Persada (dibimbing oleh YULI 

ROSIANTY dan DELFY LENSARI). 

  HTI merupakan hutan tanaman yang dibangun dalam rangka 

meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur 

intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri hasil hutan, Eucalyptus 

pellita merupakan salah satu jenis prioritas yang dikembangkan dalam 

pengelolaan HTI yang diolah sebagai kayu serat. Jenis tanaman ini yang dipilih 

yaitu hutan tanaman pulp, yaitu jenis yang cepat tumbuh, produktivitas tinggi, 

daun pendek dan memiliki sifat (kimia dan fisika) kayu sesuai dengan persyaratan 

bahan baku industri pulp. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gejala 

serangan hama, presentase serangan hama dan tingkat kerusakan akibat hama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode tansect dengan pengamatan serangan pada setiap 

tanaman. Hasil penelitian, gejala serangan yang ditemukan yaitu daun berlubang 

dan pinggiran terpotong atau bekas gigitan dari hama, tusukan pada daun yang 

menyebabkan daun menjadi kering, gejala serangan terakhir yaitu adanya patahan 

pangkal tanaman,  lubang pada tanama, bengkak pada batang dan terdapat sisa 

kotoran hama, presentase serangan akibat hama penggulung daun dari 0,0048% 

menjadi 0,0030%. Presentase serangan hama Penghisap Pucuk dari 0,0090% 

menjadi 0,0089%, sedangkan presentase serangan hama penggerek batang umur 6 

bulan dari 0,0012% menjadi 0,0020%, umur 16 bulan dari 0,0228% menjadi 

0,0277%  dan umur 26 bulan dari 0,0496% menjadi 0,0580%, tingkat kerusakan 

pada tanaman akibat hama penggulung daun dari 0,0012% menjadi 0,0007%, 

tingkat kerusakan akibat hama penghisap pucuk dari 0,0023% menjadi 0,0022%, 

sedangkan tingkat kerusakan yang disebabkan oleh hama penggerek batang pada 

umur 6 bulan dari 0,0002% menjadi 0,0004%, pada umur 16 bulan dari 0,0061% 

menjadi 0,0071%, dan pada umur 26 bulan dari 0,0069% menjadi 0,0076%  



 

 

 

 

SUMMARY 

 
 AGNES NURUL AINI. Pest Attack on Eucalyptus Plants (Eucalyptus 

pellita F.Muel) PT Musi Hutan Persada (supervised by YULI ROSIANTY and 

DELFY LENSARI). 

 HTI is a plantation forest that was developed in order to increase the 

potential and quality of production forest by applying intensive silviculture to 

meet the raw material needs of the forest product industry, Eucalyptus pellita is 

one of the priority types developed in the management of HTI which is processed 

as fiber wood. The type of plant chosen was pulp forest plantations, which are 

fast-growing, high-yielding, short-leaved and have the (chemical and physical) 

properties of wood in accordance with the raw material requirements of the pulp 

industry. This research was conducted to determine the symptoms of pest attacks, 

the percentage of pest attacks and the level of damage caused by pests. The 

research method used is quantitative. The data collection method used is the 

transect method by observing attacks on each plant. The results of the study, the 

symptoms of attack found were perforated leaves and cut edges or bite marks 

from pests, punctures on leaves which caused the leaves to dry, symptoms of the 

last attack were broken bases of plants, holes in plants, swelling on stems and 

residual dirt. due to pests, the percentage of attacks due to leaf roller pests from 

0.0048% to 0.0030%. The percentage of attacks due to shoot-sucking pests 

increased from 0.0090% to 0.0089%, while the percentage of attacks due to stem 

borer pests at the age of 6 months from 0.0012% to 0.0020%, at 16 months from 

0.0228% to 0. 0277% and at the age of 26 months from 0.0496% to 0.0580%, the 

level of damage to plants due to leaf roller pests from 0.0012% to 0.0007%, the 

level of damage due to shoot-sucking pests from 0.0023% to 0 .0022%, while the 

level of damage caused by stem borer at the age of 6 months from 0.0002% to 

0.0004%, at the age of 16 months from 0.0061% to 0.0071%, and at the age of 26 

months from 0.0022%. .0069% to 0.0076% 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut PP nomor 7 tahun 1990 mengenai hak pengusahaan hutan 

tanaman industri, HTI merupakan hutan tanaman yang dibangun dalam rangka 

meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur 

intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri hasil hutan (Kemenkeu 

RI, 1990). Permasalahan yang sering timbul adalah persediaan kayu HTI yang 

semakin lama semakin menurun sebagai akibat kurangnya pohon yang layak 

ditebang. Keadaan tersebut yang mendorong HTI untuk melakukan penanaman 

tanaman yang cepat tumbuh (fast growing) seperti tanaman Eucalyptus pellita. 

 Eucalyptus pellita merupakan salah satu jenis prioritas yang 

dikembangkan dalam pengelolaan HTI yang diolah sebagai kayu serat. Jenis 

tanaman ini yang dipilih yaitu hutan tanaman pulp, yaitu jenis yang cepat tumbuh, 

produktivitas tinggi, daun pendek dan memiliki sifat (kimia dan fisika) kayu 

sesuai dengan persyaratan bahan baku industri pulp (Mindawati, 2010). Tanaman 

Eukaliptus banyak manfaat yang dapat diambil seperti dari kayunya yang 

digunakan sebagai untuk bahan bangunan dibawah atap, kusen pintu, jendela, 

kayu lapis, bahan pembukus, korek api, bubur kayu (pulp), kayu bakar (Piere et al, 

2008), sedangkan daun dan cabang nya dapat menghasilkan minyak atsiri yang 

digunakan untuk kepentingan farmasi, seperti untuk obat gosok, obat batuk, 

parfum, dan disinfektan. 

 Menutut Rockwood et al. (2008), menyatakan bahwa Eukaliptus sudah 

dikembangkan menjadi salah satu spesies penting dalam Hutan Tanaman Industri 

(HTI). Jenis Eukalipus dapat beradaptasi dengan iklim bermusim dan daerah yang 

beriklim basah dari tipe hujan tropis. Eukaliptus banyak dijumpai di kawasan- 

kawasan hutan tanaman industri misalnya di kawasan hutan tanaman industri PT. 

Musi Hutan Persada di Sumatera Selatan. (Irvan et al, 2015). 

 Dalam upaya pengembangan E. pellita, salah satu kendalanya adalah 

adanya serangan hama dan penyakit dapat memperlambat pertumbuhan tanaman 

dan bahkan dapat mematikan tanaman Eukaliptus. Contohnya, penyakit karena 
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serangan jamur yang bukan pembentukan gulma dalam waktu lama dapat 

mematikan tanaman. Serangan hama terutama dari kelas Insekta (serangga berupa 

rayap) juga cukup bahaya karena menyebabkan kerusakan akar dan pangkal 

pohon, serangan hama berpengaruh sangat besar terhadap keberhasilan dalam 

pemeliharaan tanaman, apalagi melihat kondisi lingkungan yang mendukung 

kehidupan serangga (Sulistio et al, 2011). Hama dari kelas tersebut dapat 

menyerang tanaman ketika tanaman masih di persemaian, pembibitan sampai 

tanaman yang sudah di tanam dilapangan. Serangan hama pada intensitas yang 

tinggi dapat menimbulkan kerugian secara ekonomis baik akibat penurunan 

kuantitas maupun kualitas tanaman (Suhandi, 2007). 

 Untuk mengetahui serangan hama pada tanaman Eukaliptus maka 

diperlukan menganalisis serangan hama yang menyerang, perlu diketahui terlebih 

dahulu jenis hama yang menyerang, gejala hama yang menyerang, persentase 

serangan dan tingkat kerusakan tanaman (Suhandi, 2007). 

       Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Suhandi, (2007). Melakukan 

penelitian mengenai Tingkat Kerusakan Daun Tanaman mangium (Acacia 

mangium Wild) Akibat Serangan Hama Serangga di PT. Musi Hutan Persada 

(MHP). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa persentase serangan 

hama serangga pada daun mangium berumur 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun, dan 2 

tahun masih tergolong rendah yaitu 17,24% sampai dengan 30,08%. Tingkat 

kerusakan tanaman akibat serangan hama serangga tergolong rendah yaitu 3,98% 

sampai dengan 8,075% yang dikatagorikan sebagai tanaman sehat sampai dengan 

tingkatan kerusakan ringan selama penelitian serangga yang menyerang tidak 

ditemukan, tetapi berdasarkan gejala serangan yang terlihat pada tanaman 

menunjukan adanya bekas serangan serangga pemakan daun terutama ulat 

gerayak dan belalang. 

 Dari uraian diatas, penulisan tertarik untuk menganalisis serangan 

hama pada tanaman Eukaliptus, gejala serangan hama, persentase serangan dan 

tingkat kerusakan pada tanaman Eukaliptus di areal HTI pada PT. Musi Hutan 

Persada (MHP) yang merupakan salah satu perusahaan yang mengembangkan 

tanaman Eukaliptus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam peneitian ini, antara lain : 

1. Bagaimana gejala tanaman yang terserang hama di Wilayah I PT.MHP ? 

2. Seberapa besar persentase serangan hama pada tanaman Eukaliptus di 

Wilayah I PT.MHP? 

3. Tingkat kerusakan akibat serangan hama pada tanaman Eukaliptus di 

Wilayah I PT.MHP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini, antara lain :  

1. Untuk menganalisis gejala hama yang menyerang pada tanaman 

Eukaliptus.  

2. Untuk menganalisis persentase serangan hama pada tanaman Eukaliptus  

3. Untuk menganalisis tingkat kerusakan akibat serangan hama pada tanaman 

Eukaliptus 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai gejala jenis hama yang dapat 

menyerang berserta pola perkembangannya.  

2. Dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan tindakan 

penanggulangan yang tepat dan efektif terhadap jenis hama yang 

menyerang 
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